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Abstrak :

Pengembangan pembibitan lebah madu Trigona sp. di Kabupaten Lombok
Utara, Nusa Tenggara Barat, bertujuan meningkatkan kualitas dan kuantitas
madu, yang dikenal dengan kandungan antioksidan dan antibakterinya.
Meskipun memiliki potensi besar, pemanfaatan lebah Trigona sp. di daerah ini
masih terbatas, terutama dalam pembibitan dan pengelolaan koloni lebah yang
optimal. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan pelatihan kepada
peternak lokal mengenai teknik pembibitan lebah Trigona sp. yang baik dan
efektif, serta mendampingi mereka dalam mengelola koloni lebah. Pelatihan
dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan praktis, dan pendampingan di lapangan
di Desa Salut, Kecamatan Kayangan, dengan 20 peserta. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk menganalisis perkembangan
keterampilan peternak. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 100% peternak
mengikuti sosialisasi dengan antusias, dan 90% peserta berhasil melakukan
pembibitan secara mandiri dengan tingkat keberhasilan 80%. Pendampingan
berhasil meningkatkan produktivitas madu sebesar 25% dan jumlah koloni
lebah yang dibibitkan meningkat 30%. Program ini berhasil meningkatkan
keterampilan teknis peternak, meningkatkan produktivitas madu, dan
membuka peluang pasar baru bagi produk lokal. Keberhasilan ini memberikan
dampak positif terhadap kesejahteraan peternak dan perekonomian daerah.
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Key word : Abstract :

Bee Breeding, The development of Trigona sp. honey bee breeding in North Lombok Regency,
Trigona sp. West Nusa Tenggara, aims to improve the quality and quantity of honey, known
Honey, Regional for its antioxidant and antibacterial properties. Despite its significant potential,
Superior Product the utilization of Trigona sp. bees in this area remains limited, particularly in

Development, optimal breeding and colony management. The objective of this activity was to
Beekeeper provide training to local bee breeders on good and effective Trigona sp. bee
Training, North ~ breeding techniques, as well as to assist them in managing their bee colonies.
Lombok The training was conducted through outreach, practical training, and field
Regency mentoring in Salut Village, Kayangan District, with 20 participants. Data

collection was conducted through observation and interviews to analyze the
development of bee breeder skills. The results showed that 100% of bee
breeders enthusiastically participated in the outreach, and 90% of participants
successfully carried out their own breeding, with a success rate of 80%. The
mentoring resulted in a 25% increase in honey productivity and a 30% increase
in the number of bee colonies bred. This program successfully improved the
technical skills of bee breeders, increased honey productivity, and opened new
market opportunities for local products. This success has had a positive impact
on the welfare of bee breeders and the regional economy.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Lombok Utara, yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Barat, memiliki kekayaan
alam yang melimpah, baik dari sektor pertanian, perikanan, maupun kehutanan. Salah satu potensi
alam yang belum sepenuhnya dimanfaatkan adalah lebah madu, khususnya lebah madu Trigona sp.
Lebah Trigona sp. atau dikenal juga dengan sebutan lebah tanpa sengat (stingless bee) memiliki madu
dengan kualitas tinggi yang kaya akan manfaat kesehatan, seperti kandungan antioksidan, antibakteri,
dan kaya akan nutrisi. Madu Trigona sp. telah lama dikenal di kalangan masyarakat lokal sebagai
produk alami yang memiliki banyak khasiat untuk kesehatan, baik sebagai bahan pangan maupun
dalam pengobatan tradisional (Erwan et al., 2022; Mezaini et al., 2021; Zulkifli et al., 2023).

Meskipun potensi madu Trigona sp. besar, pemanfaatannya di Kabupaten Lombok Utara
masih terbatas. Berdasarkan data dari kelompok peternak lokal, sekitar 70% peternak hanya memiliki
3-5 koloni lebah, dan produksi madu per musim rata-rata masih tergolong rendah, yaitu sekitar 1-2
kg/koloni/tahun. Banyak peternak lebah lokal yang belum memiliki pengetahuan yang memadai
mengenai teknik pembibitan yang baik dan benar, yang dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi madu. Selain itu, pengelolaan lebah Trigona sp. secara komersial di daerah ini belum optimal,
yang mengakibatkan potensi pasar produk madu Trigona sp. tidak dapat dimaksimalkan (Erwan et al.,
2020; Erwan et al., 2023). Akibatnya, produk madu Trigona sp. dari Lombok Utara kalah bersaing baik
di pasar lokal maupun global, yang berdampak pada rendahnya pendapatan peternak dan potensi
ekonomi daerah.

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas madu Trigona sp. adalah dengan
memastikan pembibitan lebah yang baik. Pembibitan yang efisien dan terkontrol akan mempercepat
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produktivitas dan memastikan keberlanjutan pasokan madu berkualitas tinggi. Dengan pembibitan
yang tepat, koloni lebah dapat berkembang dengan sehat, menghasilkan madu yang berkualitas tinggi,
dan meningkatkan daya saing produk tersebut di pasar (Rizkuna et al., 2025; Rifai et al., 2022). Sistem
pembibitan yang baik juga akan memastikan bahwa koloni lebah dapat berkembang dengan stabil,
sehingga peternak dapat memanen madu secara berkelanjutan (Harianja et al., 2023). Oleh karena itu,
penting untuk mengembangkan sistem pembibitan yang dapat diajarkan kepada masyarakat peternak
lebah di Kabupaten Lombok Utara sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi
madu serta untuk mendukung pengembangan produk unggulan daerah. Pembibitan yang berhasil
dapat didefinisikan melalui beberapa indikator operasional yang jelas. Pembibitan dianggap berhasil
jika koloni yang dibagi atau dipindahkan dapat bertahan minimal 4 minggu setelah proses split atau
transfer, yang menunjukkan bahwa koloni tersebut telah berhasil beradaptasi dengan lingkungan
barunya. Selain itu, koloni yang berhasil akan aktif menutup propolis, yang merupakan indikasi bahwa
koloni tersebut sehat dan aktif. Keberhasilan juga dapat dilihat dari adanya ratu yang menetap dan
mulai bertelur, yang menandakan struktur sosial koloni telah stabil.

Pembibitan yang baik juga berperan dalam mempercepat pemulihan koloni lebah setelah
panen madu dan menjaga keberlanjutan produksi madu dalam jangka panjang. Dengan adanya
pelatihan dan pendampingan yang memadai, masyarakat peternak lebah dapat mengimplementasikan
teknik pembibitan yang benar dan lebih efisien, serta memanfaatkan sumber daya alam yang ada di
sekitar mereka. Hal ini akan mendorong peternak untuk berinovasi dalam pengelolaan lebah madu
Trigona sp. dan memperkuat ketahanan pangan serta perekonomian daerah.

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada masyarakat lokal mengenai teknik pembibitan lebah madu Trigona sp. yang
baik dan efektif, serta membantu masyarakat dalam membangun unit pembibitan yang mandiri.
Kegiatan ini bertujuan agar masyarakat memperoleh keterampilan praktis dalam pembibitan lebah
yang akan langsung meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi madu, serta membantu peternak
mengelola usaha secara mandiri dan berkelanjutan, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada
peningkatan pendapatan peternak lebah dan pengembangan produk unggulan daerah. Dengan
demikian, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak yang positif tidak hanya bagi peternak
lebah madu di Kabupaten Lombok Utara, tetapi juga bagi pengembangan ekonomi daerah melalui
produk unggulan yang bernilai ekonomis tinggi. Pengembangan madu Trigona sp. sebagai produk
unggulan daerah diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta membuka
peluang pasar yang lebih luas bagi produk lokal.

Sebagai langkah lanjutan, keberlanjutan program ini akan sangat bergantung pada
keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap pengembangan dan pengelolaan pembibitan lebah.
Program pelatihan dan pendampingan ini juga diharapkan dapat memacu inovasi lokal dalam
pengelolaan sumber daya alam dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
keberagaman produk pertanian yang berbasis pada kearifan lokal. Dengan peningkatan kualitas dan
kuantitas madu Trigona sp., Kabupaten Lombok Utara dapat menjadi pusat produksi madu berkualitas
tinggi yang tidak hanya unggul di pasar lokal, tetapi juga memiliki daya saing global.

METODE KEGIATAN
Lokasi dan Peserta
Pengabdian ini dilaksanakan pada Tanggal 20 Juli 2024 di Kelompok Ternak Lebah Harapan Keluarga,
Desa Salut, Kecamatan Kayangan, Kabupaten Lombok Utara, dengan melibatkan 20 peternak lebah
sebagai peserta.
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Tahapan Kegiatan

e Sosialisasi: Pengenalan potensi lebah madu Trigona sp. sebagai produk unggulan daerah dengan
menggunakan metode ceramah interaktif dan demonstrasi.

e Pelatihan Pembibitan: Pelatihan teori dan praktik tentang pembibitan lebah, pengelolaan koloni,
serta perawatan sarang yang dilaksanakan dengan melibatkan peternak secara langsung dalam
setiap proses.

e Pendampingan: Pendampingan langsung di lapangan dengan memberikan solusi teknis terhadap
masalah yang dihadapi oleh peternak lebah, serta pemantauan terhadap pengelolaan koloni.

e Monitoring dan Evaluasi: Evaluasi bulanan terhadap perkembangan koloni lebah, dengan
memantau kualitas madu yang dihasilkan dan jumlah koloni yang berhasil dibibitkan.

Metode Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif dan praktis, di mana peserta terlibat langsung
dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari sosialisasi hingga evaluasi. Setiap peternak diberikan
kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh dalam kegiatan lapangan, dengan dukungan
pendampingan teknis dari ahli pembibitan lebah.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap kegiatan pembibitan, wawancara
semi-terstruktur dengan peternak untuk menggali tantangan dan solusi yang dihadapi, serta
dokumentasi lapangan berupa foto dan catatan perkembangan koloni lebah. Data yang dikumpulkan
akan dianalisis secara kualitatif untuk mengetahui efektivitas pelatihan dan dampaknya terhadap
kemampuan peternak.

Evaluasi Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari kegiatan ini meliputi peningkatan keterampilan peternak dalam
pembibitan lebah, peningkatan jumlah koloni lebah yang berhasil dibibitkan, serta pengembangan
produk madu Trigona sp. yang memiliki nilai ekonomi. Keberhasilan juga akan diukur berdasarkan
feedback peserta terhadap materi yang diberikan dan peningkatan kualitas produk lebah yang
dihasilkan.

Alat Evaluasi

Pengukuran keberhasilan akan dilakukan melalui indikator sebagai berikut: jumlah koloni yang
berhasil dibibitkan, tingkat produktivitas madu (berdasarkan volume yang dipanen), serta kemampuan
peternak dalam mengatasi masalah teknis yang muncul dalam pembibitan lebah, yang akan diukur
melalui observasi dan wawancara setelah setiap sesi pendampingan.

Output yang Diharapkan

Output yang diharapkan dari kegiatan ini adalah terbentuknya kelompok peternak yang
terampil dalam pembibitan lebah dan pengelolaan koloni yang berkelanjutan, serta pengembangan
produk unggulan madu Trigona sp. yang memiliki nilai ekonomi dan dapat dipasarkan secara luas.
Selain itu, diharapkan akan tercipta model pembibitan lebah yang dapat dijadikan contoh bagi
kelompok ternak lebah lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, berbagai tahap telah dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan dan pemahaman peternak lebah mengenai pembibitan lebah Trigona sp.
Adapun hasil dari setiap tahap kegiatan yang dilaksanakan dapat dilihat dalam Tabel 1. Tabel tersebut
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menyajikan ringkasan hasil dari berbagai kegiatan, seperti sosialisasi, pelatihan pembibitan,
pendampingan pengelolaan koloni, serta monitoring dan evaluasi. Secara keseluruhan, hasil yang
diperoleh menunjukkan kemajuan signifikan dalam keterampilan dan pemahaman peternak lebah.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Kegiatan Pengembangan Lebah Trigona sp. di Kelompok Harapan Keluarga
Desa Salut Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara

No. Kegiatan Hasil

Sosialisasi yang dilaksanakan melibatkan 100% peternak vyang
1 Sosialisasi menunjukkan antusiasme tinggi, serta meningkatkan pemahaman mereka
tentang potensi Trigona sp. dalam waktu dua hari.

Setelah mengikuti pelatihan, 90% peserta berhasil melakukan pembibitan

2 Pelatihan Pembibitan lebah secara mandiri, dengan tingkat keberhasilan mencapai 80%.

Pendampingan Pendampingan dalam pengelolaan koloni lebah berhasil mengatasi

3 . masalah penyakit koloni lebah pada 75% peternak, serta meningkatkan
Pengelolaan Koloni . .
produktivitas madu hingga 25%.
o Evaluasi bulanan menunjukkan bahwa 80% koloni lebah berkembang baik,
Monitoring . .
4 Evaluasi sementara 20% lainnya memerlukan penyesuaian dalam pengelolaan

sarang.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan ini telah berhasil meningkatkan keterampilan teknis
peternak lebah, yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan hasil produksi madu. Keberhasilan
ini perlu didorong dengan pendampingan berkelanjutan dan pemantauan lebih lanjut. Capaian dalam
kegiatan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Udau and Mary (2023) yang menunjukkan
bahwa pelatihan pembibitan lebah secara langsung dapat meningkatkan keterampilan peternak, serta
meningkatkan produktivitas madu. Hal ini juga didukung oleh penelitian Sumandya et al. (2024), yang
menyatakan bahwa pendampingan teknis dalam pengelolaan koloni sangat penting untuk mengurangi
kerugian dan meningkatkan keberhasilan pembibitan lebah.

Sosialisasi: Pengenalan Potensi Lebah Madu Trigona sp

Sosialisasi yang dilaksanakan berhasil menarik perhatian seluruh peserta dengan antusiasme
yang tinggi. Sebanyak 20 peternak lebah yang mengikuti kegiatan ini mengakui potensi lebah madu
Trigona sp yang lebih produktif dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Pengenalan lebah madu Trigona
sp sebagai produk unggulan daerah diharapkan dapat meningkatkan kesadaran peternak tentang
pentingnya mengelola sumber daya alam secara lebih optimal. Pengetahuan tentang keunggulan lebah
Trigona sp juga mendorong peternak untuk mengadopsi teknik-teknik baru dalam pengelolaan
peternakan lebah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil madu yang
diproduksi (Fitriyah et al., 2020).

Pemahaman yang lebih dalam mengenai potensi lebah madu Trigona sp dapat membuka
peluang pasar baru, baik di tingkat lokal maupun regional. Sebagai contoh, pengelolaan produk yang
berbasis pada keunggulan spesifik Trigona sp dapat menjadi strategi untuk meningkatkan daya saing
produk madu lokal di pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, sosialisasi ini tidak hanya penting untuk
peningkatan keterampilan peternak, tetapi juga berperan dalam memperkenalkan produk ini kepada
pasar yang lebih besar, mengingat nilai ekonomi yang tinggi dari madu Trigona sp yang semakin
dihargai (Marlina et al., 2024; Puguh et al., 2024).
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Pelatihan Pembibitan Lebah

Pada tahap pelatihan, peserta mempelajari teori dan praktik pembibitan lebah dengan sangat
baik. Sebanyak 90% peternak menunjukkan peningkatan pemahaman dalam mengelola koloni lebah
dan perawatan sarang. Hal ini membuktikan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan keterampilan
praktis para peternak dalam bidang pembibitan lebah. Pelatihan pembibitan lebah Trigona sp dapat
dilihat pada Gambar 1, yang memperlihatkan para peserta sedang mempraktikkan teknik yang
diajarkan. Pembelajaran praktis seperti ini diakui oleh berbagai penelitian sebagai metode yang efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta (Lander et al., 2019).

Pengelolaan koloni dan perawatan sarang sangat penting untuk meningkatkan keberhasilan
pembibitan lebah, yang tentunya mempengaruhi hasil produksi madu. Faktor keberhasilan pelatihan
ini terletak pada pendekatan praktis yang melibatkan peserta langsung, sehingga mereka dapat
memahami setiap tahapan dengan lebih baik. Penelitian oleh Marijani et al., (2023) juga menekankan
bahwa pelatihan berbasis praktik memiliki dampak positif dalam mengembangkan keterampilan
teknis, karena memungkinkan peserta untuk langsung merasakan dan memecahkan masalah yang
mungkin mereka hadapi di lapangan.

Gambar 1. Pelatihan Pembibitan Lebah Trigona sp.

Pendampingan dalam Pengelolaan Koloni Lebah

Pada awal kegiatan, jumlah koloni lebah yang dibibitkan di masing-masing peternak berjumlah
rata-rata 10 koloni per peternak. Setelah 3 bulan (M1-M3), jumlah koloni yang berhasil dibibitkan
meningkat sebesar 30%, dengan rata-rata 13 koloni per peternak. Produktivitas madu per koloni
sebelum kegiatan adalah 1 kg per koloni per bulan, yang meningkat sebesar 25%, menjadi 1,25 kg per
koloni per bulan setelah 3 bulan. Pendampingan dalam pengelolaan koloni lebah oleh ahli pembibitan
lebah terbukti memberikan dampak yang sangat positif bagi peternak. Sebanyak 75% peternak berhasil
mengatasi berbagai masalah yang mereka hadapi, seperti penyakit pada lebah dan penurunan populasi
koloni, berkat bimbingan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan pendamping yang
memiliki keahlian teknis sangat penting dalam mendukung pengelolaan koloni lebah yang sehat dan
produktif. Pendampingan teknis secara langsung memungkinkan peternak untuk mendapatkan solusi
yang tepat dan sesuai dengan kondisi yang ada, sehingga masalah dapat teratasi dengan lebih efisien.

Pengelolaan koloni lebah Trigona sp, sebagai contoh, menunjukkan hasil yang signifikan
setelah adanya pendampingan ini (Gambar 2). Keberhasilan ini mempertegas pentingnya peran ahli
dalam memberikan bimbingan yang tepat waktu dan sesuai dengan kebutuhan teknis peternak.
Sebagai tambahan, penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa pendampingan yang dilakukan
oleh ahli dapat meningkatkan produktivitas peternak dengan mengurangi kerugian yang disebabkan
oleh masalah teknis dalam pengelolaan lebah (Guiné et al., 2023; Oskin et al., 2020). Oleh karena itu,
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bimbingan yang dilakukan secara kontinu dan berbasis pada pengetahuan teknis sangat dibutuhkan
untuk mencapai keberhasilan dalam pengelolaan koloni lebah.

W 2wl = o
Gambar 2. Pendampingan dalam pengelolaan koloni lebah Trigona sp

Monitoring dan Evaluasi Bulanan

Hasil evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa 80% koloni lebah yang dibibitkan berhasil
berkembang dengan baik. Meskipun ada beberapa koloni yang mengalami penurunan produktivitas,
hal tersebut dapat diatasi dengan intervensi teknis yang tepat, yang bertujuan untuk mengoptimalkan
pertumbuhan koloni. Monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 3.
Evaluasi bulanan ini memberikan informasi yang sangat berguna bagi peternak lebah untuk
mengidentifikasi masalah yang muncul, serta memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat
dalam pengelolaan peternakan lebah. Selain itu, monitoring yang rutin memungkinkan perbaikan
dilakukan dengan segera pada koloni yang tidak berkembang sesuai harapan.

Monitoring dan evaluasi yang dilakukan setiap bulan sangat penting untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai perkembangan koloni lebah. Melalui evaluasi ini, kendala yang
dihadapi oleh peternak dapat diketahui secara langsung, sehingga langkah-langkah perbaikan dapat
segera diterapkan. Proses evaluasi ini juga berfungsi untuk memperbaiki manajemen koloni yang tidak
sesuai dengan harapan, dengan pengelolaan yang lebih baik. Hasil penelitian menunjukkan pentingnya
evaluasi dan monitoring rutin untuk keberhasilan peternakan lebah dalam pengelolaan koloni lebah
dalam berbagai kondisi (Hong et al., 2020).

1 | e

Gambar 3. Monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian
Peningkatan Keterampilan Peternak

Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, 85% peternak menunjukkan peningkatan
keterampilan dalam pembibitan lebah dan pengelolaan koloni. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan yang bersifat partisipatif dan praktis dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan
teknis peternak. Pelatihan langsung yang diberikan memberi kesempatan kepada peternak untuk
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mempraktikkan ilmu yang diperoleh, memperkaya pengetahuan mereka dalam hal teknik pembibitan
lebah yang lebih efisien.

Peningkatan keterampilan ini juga membuka potensi yang besar bagi peternak dalam
meningkatkan hasil produksi. Dengan kemampuan yang lebih baik dalam pengelolaan koloni, mereka
dapat memperbaiki kualitas dan kuantitas pembibitan lebah yang pada akhirnya dapat meningkatkan
produktivitas usaha mereka. Pendekatan praktis seperti ini telah terbukti efektif dalam mempercepat
proses belajar dan implementasi keterampilan baru dalam berbagai bidang pertanian dan peternakan
(Dayoub et al., 2024).

Peningkatan Jumlah Koloni Lebah yang Berhasil Dibibitkan

Dari 20 peternak yang terlibat, rata-rata jumlah koloni yang berhasil dibibitkan meningkat
hingga 30% dibandingkan sebelum pelaksanaan kegiatan. Peningkatan jumlah koloni ini menjadi
indikator yang signifikan terhadap keberhasilan dalam program pengabdian. Menurut sebuah studi
yang dilakukan oleh Feketéné Ferenczi et al., (2024), pelatihan dan pendampingan yang tepat dapat
meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan peternakan lebah, yang pada gilirannya berdampak pada
hasil produksi koloni lebah. Selain itu, program pelatihan yang difokuskan pada teknik pembibitan yang
tepat dan pemeliharaan koloni dapat memberikan dampak jangka panjang pada keberlanjutan usaha
peternak.

Dengan adanya pelatihan dan pendampingan yang tepat, peternak dapat lebih efektif dalam
membibitkan lebah dan merawat koloni. Hal ini tentunya akan meningkatkan jumlah lebah madu yang
dapat diproduksi, serta memperbaiki kualitas koloni yang terjaga. Penelitian oleh Timberlake et al.,
(2024) mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa peternak yang mendapatkan pendidikan
khusus dalam pengelolaan lebah dapat meningkatkan hasil produksi mereka secara signifikan. Sebagai
hasilnya, keberhasilan program pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga
memberikan kontribusi terhadap peningkatan keberlanjutan industri peternakan lebah di masyarakat.

Dari kegiatan ini, beberapa langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan keberlanjutan
program adalah sebagai berikut. Pertama, perlu dikembangkan SOP (Standard Operating Procedure)
untuk pembibitan lebah dan checklist untuk memastikan kualitas koloni lebah, yang dapat digunakan
sebagai pedoman oleh peternak. Pengembangan prosedur operasional yang jelas dan checklist kualitas
koloni akan membantu peternak dalam menjaga standar tinggi dalam pembibitan dan pengelolaan
koloni lebah. Kedua, pengembangan produk turunan seperti propolis dan polen dari lebah Trigona sp.
dapat menjadi peluang baru untuk meningkatkan pendapatan peternak. Teknik pengolahan yang tepat
dapat membuka pasar baru bagi produk-produk tersebut, yang memiliki nilai jual tinggi dan dapat
dimanfaatkan lebih lanjut. Ketiga, untuk meningkatkan daya saing produk di pasar, penting untuk
mengembangkan akses pasar dan penerapan label mutu pada produk madu Trigona sp. Penerapan
label mutu dapat memberikan jaminan kualitas kepada konsumen dan meningkatkan kepercayaan
pasar terhadap produk madu Trigona sp., baik di pasar lokal maupun global. Dengan langkah-langkah
ini, keberlanjutan dan pengembangan usaha peternakan lebah dapat lebih terjamin dan memberikan
manfaat ekonomi yang lebih besar bagi peternak.

Pengembangan Produk Lebah

Madu Trigona sp yang dihasilkan peternak di Lombok Utara telah memenuhi standar kualitas
pasar lokal. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa kadar air madu Trigona sp. sebesar 9,38 + 0,28%,
yang berada di bawah batas maksimal 10% yang ditetapkan oleh Departemen Kesehatan Republik
Indonesia (2008), menandakan kualitas yang baik dan daya simpan yang lama. Selain itu, madu ini juga
mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid dan alkaloid yang berpotensi sebagai antioksidan
alami (Zahra et al., 2021).
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Beberapa peternak bahkan mulai mengembangkan produk turunan dari lebah Trigona sp,
seperti propolis dan polen, yang memiliki nilai jual tinggi. Propolis Trigona sp. mengandung senyawa
bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin, yang memiliki potensi sebagai agen terapeutik
dengan sifat antimikroba, antiinflamasi, dan antioksidan (Mulyati et al., 2024). Pengembangan produk
lebah ini membuka peluang ekonomi lebih luas bagi peternak dan dapat meningkatkan keterampilan
teknis mereka, serta memperluas potensi pemasaran produk unggulan daerah.

Pencapaian Output yang Diharapkan

Kelompok peternak yang terampil dalam pembibitan lebah telah terbentuk, dan produk madu
Trigona sp yang bernilai ekonomi telah mulai dipasarkan. Terbentuknya kelompok peternak yang
terampil menjadi hasil yang signifikan dari kegiatan pengabdian ini. Kolaborasi antar peternak yang
lebih terstruktur dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar. Dengan adanya kelompok ini, para
peternak dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, yang memungkinkan mereka untuk
meningkatkan kualitas produk madu dan memperluas jaringan pemasaran. Kolaborasi yang
terorganisir ini akan mempercepat inovasi dalam budidaya dan pemrosesan madu Trigona sp, yang
pada gilirannya mendukung keberlanjutan usaha mereka.

Selain itu, pengembangan produk madu Trigona sp juga memberikan dampak positif terhadap
ekonomi lokal dan memperkenalkan produk unggulan daerah ke pasar yang lebih luas. Dampak
ekonomi yang dihasilkan meliputi peningkatan pendapatan peternak, pembukaan peluang usaha baru,
serta penguatan ekonomi masyarakat sekitar. Produk madu Trigona sp yang memiliki khasiat
kesehatan yang tinggi semakin diminati oleh konsumen, baik di pasar lokal maupun internasional. Hal
ini menunjukkan bahwa pengembangan produk lokal dengan pendekatan yang tepat dapat
memberikan kontribusi besar terhadap kesejahteraan masyarakat serta memperkenalkan potensi
daerah secara lebih luas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan praktis yang dilakukan
dalam pengabdian masyarakat dapat meningkatkan keterampilan peternak lebah dalam pembibitan
lebah, pengelolaan koloni, dan pengembangan produk unggulan. Program ini berhasil mendorong
peningkatan jumlah koloni lebah yang berhasil dibibitkan sebesar 30% dibandingkan dengan jumlah
koloni sebelum pelaksanaan kegiatan. Selain itu, produktivitas madu meningkat hingga 25% per koloni
per bulan setelah pelatihan dan pendampingan. Sebanyak 90% peserta berhasil melakukan pembibitan
secara mandiri dengan tingkat keberhasilan 80%, sementara 75% peternak berhasil mengatasi masalah
penyakit koloni lebah. Pengembangan produk madu Trigona sp. yang bernilai ekonomi juga berhasil
dilakukan, membuka peluang pasar yang lebih luas. Keterlibatan langsung dari peserta dalam setiap
tahapan kegiatan, didukung dengan pendampingan teknis oleh ahli, menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan program ini.
Saran

Kami menyarankan agar program pembibitan lebah Trigona sp. diperluas ke lebih banyak
peternak di daerah lain dan pendampingan berkelanjutan diberikan untuk mendukung keberlanjutan
pengelolaan koloni. Selain itu, teknologi baru untuk efisiensi pembibitan dan pengembangan produk
turunan madu perlu dipertimbangkan.
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